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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh inflasi, investasi PMDN, 

investasi PMA, ekspor, dan impor terhadap penyerapan tenaga kerja industri 

tekstil dan produk tekstil di Indonesia tahun 2010-2023, maka dapat diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Inflasi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga 

kerja industri tekstil di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan tingkat 

inflasi belum mampu memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan 

penyerapan tenaga kerja di industri tekstil. Kondisi tersebut mengindikasikan 

bahwa perusahaan lebih berfokus pada strategi efisiensi dan produktivitas 

untuk mempertahankan daya saing, sehingga adanya perubahan pada inflasi 

tidak secara langsung menjadikan perusahaan melakukan penambahan atau 

pengurangan tenaga kerja. 

2. Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja industri tekstil di Indonesia. 

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan investasi domestik cenderung diikuti 

dengan peningkatan kesempatan kerja, tetapi pengaruhnya belum cukup kuat 

secara statistik. Kondisi tersebut disebabkan oleh kemungkinan sebagian 

investasi PMDN digunakan untuk modernisasi mesin, otomatisasi produksi, dan 

peningkatan teknologi, sehingga tambahan investasi tidak selalu diikuti oleh 

peningkatan jumlah tenaga kerja secara proporsional. 
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3. Investasi Penanaman Modal Asing (PMA) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja industri tekstil di Indonesia. Artinya, 

peningkatan PMA justru diikuti dengan penurunan jumlah tenaga kerja yang 

diserap. Hal ini terjadi karena investasi asing cenderung lebih banyak diarahkan 

pada penggunaan teknologi modern dan sistem produksi padat modal (capital-

intensive) yang mengutamakan efisiensi produksi, sehingga kebutuhan tenaga 

kerja, khususnya tenaga kerja berkeahlian rendah, menjadi lebih sedikit. 

4. Ekspor berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja industri tekstil di Indonesia. Peningkatan ekspor belum mampu 

meningkatkan kesempatan kerja secara nyata karena perusahaan tekstil 

cenderung melakukan efisiensi produksi untuk memenuhi permintaan pasar 

internasional. Penggunaan mesin modern, otomatisasi, serta upaya 

meningkatkan produktivitas dan daya saing global menyebabkan peningkatan 

ekspor tidak selalu membutuhkan tambahan tenaga kerja.  

5. Impor berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga 

kerja industri tekstil di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa pada industri 

tekstil Indonesia, impor dapat berfungsi sebagai input produksi yang menjaga 

kelangsungan proses produksi industri. Meskipun demikian, peningkatan impor 

tidak secara otomatis meningkatkan penyerapan tenaga kerja karena 

perusahaan tetap menerapkan strategi efisiensi produksi dan penggunaan 

teknologi modern. 

6. Secara simultan, inflasi, investasi PMDN, investasi PMA, ekspor, dan impor 

berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja industri tekstil dan 

produk tekstil di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa penyerapan tenaga 

kerja tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan oleh kombinasi 
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kondisi makroekonomi seperti inflasi, investasi, dan perdagangan internasional. 

Inflasi memengaruhi biaya produksi dan daya beli, investasi memengaruhi 

kapasitas produksi industri, sedangkan ekspor dan impor memengaruhi 

aktivitas perdagangan serta ketersediaan input produksi yang pada akhirnya 

turut menentukan tingkat penyerapan tenaga kerja. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Industri tekstil perlu bekerja sama dengan lembaga pendidikan guna 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pelatihan kerja, dan 

pengembangan keterampilan teknis agar tenaga kerja Indonesia mampu 

mengikuti perkembangan teknologi dan kebutuhan industri modern. Dengan 

tenaga kerja yang lebih terampil, perusahaan dapat meningkatkan produktivitas 

tanpa harus mengurangi penggunaan tenaga kerja secara besar-besaran.  

2. Pemerintah dan pelaku industri perlu meningkatkan daya saing ekspor tekstil 

melalui inovasi produk, peningkatan kualitas, serta diversifikasi pasar ekspor. 

Strategi tersebut penting agar peningkatan ekspor tidak hanya berorientasi 

pada efisiensi produksi, tetapi juga mampu mendorong perluasan kesempatan 

kerja di industri tekstil Indonesia.  

3. Pemerintah perlu mendorong investasi pada sektor hulu industri tekstil seperti 

pengembangan industri yang memproduksi serat fiber dan pemintalan 

(spinning) agar peningkatan investasi tidak hanya berfokus pada penggunaan 

teknologi modern, tetapi juga mampu menciptakan lapangan kerja baru bagi 

masyarakat Indonesia. Hal ini penting karena hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa investasi PMA cenderung bersifat padat modal sehingga berdampak 

negatif terhadap penyerapan tenaga kerja.  

4. Pemerintah perlu mendorong pengembangan industri bahan baku tekstil dalam 

negeri untuk mengurangi ketergantungan terhadap impor bahan baku. Dengan 

meningkatnya ketersediaan bahan baku domestik, proses produksi industri 

tekstil dapat berjalan lebih stabil sehingga mampu mendukung 

keberlangsungan produksi dan penyerapan tenaga kerja secara berkelanjutan.  

5. Pemerintah perlu menjaga stabilitas ekonomi dan menciptakan iklim usaha 

yang kondusif bagi industri tekstil melalui kebijakan yang mendukung produksi, 

investasi, dan perdagangan internasional. Stabilitas ekonomi yang terjaga akan 

membantu perusahaan industri tekstil meningkatkan kapasitas produksi dan 

memperluas penyerapan tenaga kerja di Indonesia. 

6. Pemerintah perlu meningkatkan transparansi serta pembaruan data sektor 

industri tekstil dan ketenagakerjaan secara berkala agar informasi yang tersedia 

lebih akurat, relevan, dan mudah diakses. Dengan data yang lebih 

komprehensif, pemerintah dapat mengidentifikasi kebutuhan tenaga kerja, 

perkembangan investasi, serta tantangan yang dihadapi industri sehingga 

kebijakan yang diambil dapat lebih efektif dalam meningkatkan daya saing 

industri dan penyerapan tenaga kerja di Indonesia. 

7. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan menambahkan variabel lainnya yang 

berpotensi memengaruhi penyerapan tenaga kerja seperti upah minimum, 

pertumbuhan ekonomi, nilai tukar, produktivitas tenaga kerja dan variabel 

lainnya. Serta menggunakan periode yang lebih panjang atau frekuensi data 

yang lebih tinggi untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi penyerapan tenaga kerja.  
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5.3 Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memperkuat teori Keynesian yang menyatakan bahwa 

penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh kondisi perekonomian secara 

keseluruhan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji simultan yang menunjukkan bahwa 

inflasi, investasi PMDN, investasi PMA, ekspor, dan impor secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja industri tekstil. Selain 

itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan investasi tidak selalu 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja, karena pengaruhnya bergantung pada 

karakteristik investasi, khususnya apakah investasi tersebut bersifat padat karya 

atau padat modal. 

2. Implikasi Praktis 

Pemerintah perlu mendorong investasi yang lebih berorientasi pada industri 

padat karya agar mampu meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Pelaku industri 

perlu meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui kerja sama dengan 

lembaga pendidikan agar tenaga kerja memiliki kompetensi yang sesuai dengan 

kebutuhan industri modern. Di sisi lain, pemerintah dan perusahaan perlu 

meningkatkan daya saing ekspor serta memperkuat industri bahan baku domestik 

guna menjaga keberlangsungan produksi dan penyerapan tenaga kerja industri 

tekstil di Indonesia. 
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